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ABSTRACT

The objective of this research is to determine the accurate data on several parameters
(the chicken body weight, the age of adult sex, the hen day production, the hen house
production, the average weight of eggs, the average feed consumption and the average of
feed conversion). The research was conducted on December 2010 to June 2011. At the
Cage's of the Faculty of Agriculture, Animal Husbandry Department Mulawarman
University. The collected data were analyzed descriptively to draw conclusions. Results of
study showed that the average of body weight of chicken is 1,111.94+106.55 grams for
female and 1,891.54+64.98 grams for male. Chicken sex maturity for female is at 24 weeks
(6 months) and for male is at 28 weeks (7 months). Hen day production was 72.72+2.03 %,
and hen house production was 66.67+2.03 %. The average egg weight was 34.49+4.17
grams, average feed consumption was 67.04+8.06 grams and feed conversion was
3.55+2.98. Based on the research result can be concluded that local chickens native Dayak
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has better productivity than domestic poultry on generally.

Keywords: Dayak Local Chicken,Germplasm, Productivity

PENDAHULUAN

Ayam merupakan jenis unggas yang
menurunkan bangsa atau varietas Yyang
tersebar di seluruh dunia.Didunia ini terdapat
empat ayam Hutan. Keempat spesies ayam
Hutan itu adalah : 1) Gallus gallus (Ayam

Hutan Merah); 2) Gallus lafayeti(Ayam
Hutan Srilangka); 3) Gallus sonneratii(Ayam
Hutan Kelabu); 4) Gallus varius(Ayam
Hutan Hijau). Ayam buras (bukan ras) atau
ayam kampung adalah nama lain dari Gallus
gallus.

Figure 1. Four Species of Partridge: 1)
Gallus gallus (Red Jungle
Fowl); 2) Gallus lafayetti (Sri
Lanka Jungle Fowl); 3) Gallus
sonneratii (Gray Jungle Fowl);
4) Gallus varius(Green Jungle
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Fowl) Sources: Sulandari, et al.
(2007)
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Populasi ayam buras di Kalimantan
Timur lebih sedikit dibandingkan dengan
populasi ayam broiler (pedaging) namun
lebih banyak dibandingkan dengan populasi

Karakterisasi Ex-Situ Ayam LoRal Khas Dayak Bagi Pengembangan Plasma Nutfah Ternak,

ayam layer (petelur). Hal tersebut dapat
dilihat dari data Dinas Peternakan Provinsi
Kalimantan Timur tahun 2011, yang tertera
pada Tabel 1.

Table 1. Population of native chicken in East Kalimantan

Native Chicken

Broiler Chicken

Layer Chicken

Year Population Population Population
........................... chicken.........ccoooviiiiiiiinl,
2006 2,855,500 26,292,200 656,500
2007 3,129,800 23,832,200 974,600
2008 3,163,141 26,975,900 1,041,819
2009 4,312,760 39,425,000 1,370,150
2010 5,228,734 36,510,354 1,259,684

Sources: Agency of Animal Husbandry Province of East Kalimantan (2011)

Dari data tersebut dapat dijelaskan
bahwa ayam buras terus berkembang dari
tahun ke tahun.Demikian juga dengan
produksi telur ayam buras meningkat setiap
tahunnya. Hal tersebut dapat dilihat dari data
Dinas Peternakan Provinsi Kalimantan Timur
tahun 2011 yang tertera pada Tabel 2.

Table 2. Native chicken egg production in
Indonesia between 2006-2010

Native Chicken Egg

Year Production (Tons)
2006 1,895.2
2007 1,964.6
2008 2,153.3
2009 2,176.2
2010 2,967.2
Sources:  Agency of Animal Husbandry Province of

East Kalimantan (2011)

Produk ayam lokal umumnya
dipasarkan dengan nama yang sudah sangat
populer yaitu produk ayam buras. Meskipun
harga jualnya berfluktuasi, posisi penawaran
telur ayam lokal lebih diunggulkan dari pada
telur ayam ras petelur (layer). Berdasarkan
data dari Dinas Peternakan Provinsi
Kalimantan Timur tahun 2011 data konsumsi
telur di Kalimantan Timur terus meningkat,
hal tersebut dapat dilihat didalam Tabel 3.

Table 3. Native chicken egg consumption
data in East Kalimantan between

2006-2010

Year Egg Consumption (Tons)
2006 952,14

2007 087,54

2008 1.081,63

2009 1.088,12

2010 1.483,59

Sources:  Agency of Animal Husbhandry Province of

East Kalimantan (2011)

Peran ayam lokal terutama ayam buras
dalam ekonomi keluarga dan masyarakat
masih cukup tinggi, terutama di pedesaan.
Ayam Kampung dipelihara masyarakat
terutama untuk tabungan keluarga, yang bisa
dijual sewaktu-waktu pada saat memerlukan
uang tunai. Selain untuk ditetaskan, telur
ayam kampung juga dikonsumsi untuk
perbaikan gizi keluarga. Ayam-ayam lokal
lainnya selain ayam kampung seperti ayam
Pelung, ayam Sentul, ayam Merawang, ayam
Kedu dengan masing-masing ciri khas dan
potensi produksinya, mulai diminati dan
dikembangkan.  Ayam-ayam lokal ini
mempunyai ciri khas fenotip dengan potensi
genetik yang spesifik. Oleh karena itu,
pemerintah dan para masyarakat perunggasan
sudah harus mulai memikirkan strategi untuk
meningkatkan manfaat dari komoditas ternak
ayam lokal.
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Terdapat banyak jenis ayam lokal di
Kalimantan Timur, salah satunya adalah
ayam lokal khas Dayak. Ayam lokal khas
Dayak merupakan plasma nutfah Kalimantan
Timur yang berkembang di daerah
Kabupaten Berau, Kecamatan Segah yang
pada umumnya dipelihara oleh suku Dayak
Kenyah dan suku Dayak Ga’ai. Jenis ayam
ini  belum banyak diketahui mengenai
penampilannya, termasuk karakteristik dan
produktivitasnya. Oleh karena itu ayam lokal
khas Dayak ini perlu dilakukan identifikasi,
termasuk karakteristik dan produktivitas
untuk mengembangkan plasma nutfah di
Kalimantan Timur.

BAHAN DAN METODE

Kegitan koleksi dan karekterisasi ini
menggunakan 20 ekor ayam lokal khas
Dayak yang berasal dari Kecamatan Segah,
Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan
Timur, dengan umur sekitar 7 bulan yang
terdiri dari 6 ekor jantan dan 16 ekor betina.
Kelompok ayam-ayam lokal khas Dayak
tersebut merupakan hasil hasil domestikasi
yang diperolen dari masyarakat asli suku
Dayak. Ayam-ayam tersebut dipelihara per
kelompok secara intensif di kandang koloni,
selajutnya yang berukuran 200x200 cm
dengan sex ratio 1:4. Pakan yang diberikan
untuk ayam ayam lokal khas Dayak tersebut
adalah  konsentrat  formulasi  produksi.
Adapun komposisi gizi ransum pakan
konsentrat tersebut tercantum pada Tabel 4.

Table 4. Nutrien of Ransum applied in this

experiment
Nutriens Percentage (%)
Dry matter 8.32
Ash 0.60
Crude fiber 13.02
Ether extract (lipid) 0.31
Crude protein 9.61
Calcium 1.37
Phosphor 0.70

Source: Results of Proximate Analysis, 2011.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini  meliputi, kandang koloni umbaran
terbatas, tempat pakan, tempat minum,
keranjang, ember, bak, tray (tepat telur/piring
telur), alas kaki, sapu, kawat, alat semprot,
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lampu, selang, timbangan biasa dengan
merek Double Wolf kapasitas 5 kg, lap dan
alat tulis. Alur prosedur penelitian yang
dilakukan disajikan pada Gambar 2.

I DAYAK LOCAL CHICKEN I

| Body Weight |<——>| Age of Puberty |

y

Hen Day (%)

Average of Eggs

Hen House

Average Feed Conversion I‘——PI Average Feed Consumption I

The flow of data collection Proce-
dures

Figure 2.

Data yang dikoleksi selama penelitian
dilanjutkan  dengan analisis  diskriptif
(Sugiono, 1999) untuk menarik kesimpulan
dari penelitian yang dilakukan. Parameter
yang diamati meliputi (i) bobot badan ayam,
(i) umur dewasa kelamin ayam, (iii)
produksi hen day (%), (iv) produksi hen
house (%),(v) bobot telur ayam, (vi)
konsumsi pakan ayam, dan (vii) konversi
pakan ayam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Badan Ayam Lokal Khas Dayak
Berdasarkan penelitian selama tiga
bulan diketahui bahwa rata-rata bobot badan
ayam betina lokal khas Dayak adalah
1.111,94+106,55 gram dengan pertambahan
bobot badan rata-rata 20 gram minggu™.
Bobot badan ayam jantan lokal khas Dayak
berdasarkan  hasil ~ penelitian  adalah
1.891,54+64,98 gram dengan pertambahan
bobot badan rata-rata 20 gram minggu™.
Arlina  (2010) mengatakan bahwa bobot
badan ayam buras betina dewasa adalah
1.1904£0,20 gram, sedangkan yang jantan
1.7704£0,14 gram. Maka dapat diketahui
bahwa ayam lokal khas Dayak betina dewasa
memiliki bobot badan rata-rata lebih Kkecil
dibandingkan dengan  ayam  buras.
Sedangkan untuk ayam lokal khas Dayak
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jantan dewasa rata-rata memiliki bobot badan
yang lebih besar dari pada ayam buras.
Pertambahan bobot badan rata-rata ayam

2100 y=1825+11.02x

1700 \

g

y=1253 -9.515x

g8 8

900

Average Daily Gain (grams)

700
0 1 2 3 4 5 6

7
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lokal khas Dayak dapat dilihat pada Gambar
3.

R = 0,657
900, L 4 €& ¢ 4 4+

@ Cock

M Hen

R? =0.607
I_.——l——|—.——._.l._L.__.__.__._-

8 9 10 11 12

Time of Experiment (weeks)

Figure 3. Body weight of Dayak local chicken during 12 weeks

Berdasarkan gafik persamaan regresi
yang ditampilkan pada gambar 3, dapat
dilihat bahwa dengan meningkatnya umur
dan fase produksi dan reproduksi ayam
betina mengalami penurunan bobot badan
dengan persamaan y =1.253 - 9,515x
(R’=0,607), sedangkan untuk ayam jantan
mengalami peningkatan bobot badan dengan
persamaan y = 1.825 + 11,02x (R*=0,657).

Grafik pada Gambar 3 menunjukkan
bahwa kenaikan bobot badan ayam lokal
khas Dayak sangat fluktuatif. Hal tersebut
kemungkinan dikarenakan beberapa faktor,
diantaranya adalah faktor cuaca dan kondisi
fisiologis. Pada saat ayam betina mengeram,
maka bobot badan ayam akan menurun, hal
tersebut dikarenakan ayam akan jarang turun
makan dan sebagian energinya digunakan
untuk memproduksi telur.

Umur Dewasa Kelamin Ayam Lokal Khas
Dayak

Umur dewasa kelamin ayam lokal
khas Dayak betina diketahui pada umur 6
bulan (24 minggu). Hal ini ditandai dengan
ayam lokal khas Dayak mulai bertelur dan
pertumbuhan bulu pada bagian ekor rata.
Pada ayam jantan lokal khas Dayak umur
dewasa kelamin pada umur 7 bulan (28
minggu), hal ini ditandai dengan tumbuhnya
bulu sexing yang sempurna. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Engels (1990) vyang
menyatakan bahwa umur ayam buras dewasa
kelamin sekitar 6-7 bulan (24-28 minggu).

Figure 4.

Characteristic adult sex Dayak
local chicken. (a) feather sexing,
(b) section tail feather flat

Produksi Hen Day (%) Ayam Lokal
Khas Dayak

Hasil penelitian menunjukan bahwa
produksi hen day (%) ayam lokal khas Dayak
adalah sebanyak 72,72+2,03 %. Creswell dan
Gunawan  (1982) mengatakan  bahwa
produksi hen day (%) ayam buras biasa
adalah sebesar 41,3%. Hal ini berarti ayam
lokal khas Dayak memiliki produksi hen day
(%) yang lebih baik dibandingkan dengan
ayam buras biasa.

Produksi Hen House(%) Ayam Lokal
Khas Dayak

Produksi hen house ayam lokal khas
Dayak berdasarkan hasil penelitian adalah
sebesar  66,67£2,03%. Creswell dan
Gunawan (1982) menyatakan bahwa ayam
buras biasa memiliki produksi hen house (%)
sebesar 37,1 %. Hal ini berati bahwa ayam
lokal khas Dayak memiliki produksi hen
house yang lebih besar dari pada ayam buras
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biasa. Produksi hen house adalah persentase
perbandingan antara jumlah produksi telur
dan jumlah ayam pada saat pertama Kali
ayam dimasukkan (Agus, 2010).

Rataan Bobot Telur Ayam Lokal Khas
Dayak

Hasil penelitian menyatakan bahwa
rataan bobot telur ayam lokal khas Dayak

ISSN1858-2419

adalah sebesar 34,49+4,17 gram. Hal ini
sesuai dengan pendapat Mansjoer dan
Martoyo (1977) yang menyatakan bahwa
bobot telur ayam buras biasa berkisar antara
32,75 — 36,96 gram. Data tersebut diperoleh
dari 100 butir telur yang diproduksi oleh
ayam lokal khas Dayak.

Figure 5. Dayak local chicken egg

Konsumsi Pakan Ayam Lokal Khas
Dayak
Menurut Sulandari et al. (2007)

konsumsi ransum dapat diukur dari jumlah
pakan yang diberikan dikurangi jumlah
pakan yang tersisa. Sisa pakan dikumpulkan
selama satu minggu, data ini diperoleh setiap
minggu dan dibuat dalam satuan gram.

Berdasarkan hasil penelitian rataan
konsumsi pakan ayam lokal khas Dayak
adalah sebesar 67,04+8,06 gram (Tabel 5).
Creswell dan Gunawan (1982) mengatakan
bahwa ayam buras biasa 88 gram, sedangkan
pada ayam Nunukan sebesar 85 gram. Hal ini
berarti rataan konsumsi ayam lokal khas
Dayak memiliki rataan konsumsi lebih
rendah bila dibandingkan dengan ayam buras
biasa dan ayam Nunukan.

Berdasarkan hasil pengamatan, pakan
yang tersisa lebih banyak dalam bentuk
tepung bila dibandingkan pakan butiran. Hal
ini menjelaskan bahwa ayam lokal khas
Dayak lebih menyukai pakan dalam bentuk
crumble dibandingkan tepung. Ransum yang
diberikan merupakan campuran tepung
(dedak), crumble (jagung giling) dan pellet
(konsentrat). Akibat tidak terlalu menyukai
pakan dalam bentuk tepung, maka konsumsi
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juga menjadi rendah. Dan hal ini
berpengaruh terhadap bobot badan dan
produksi telur.

Table 5. Dayak local chicken feed consump-
tion

Time of Consumption  Average Daily
Experiment (grams chicken® Gain (grams

(week) day?) chicken™ day™)

1 78.26 66.79
2 71.52 21.15
3 55.55 30.70
4 64.20 15.38
5 57.81 4.29
6 68.18 31.02
7 79.09 28.97
8 55.48 36.53
9 64.35 11.40
10 66.30 38.97
11 69.61 21.79
12 74.12 6.40

Average 67.04 26.11

Standard 8.06 17.11

Deviation

Konversi Pakan Ayam Lokal Khas Dayak

Menurut  Creswell dan Gunawan
(1982) ayam buras biasa memiliki rataan
konversi pakan sebesar 4,9 sedangkan ayam
Nunukan sebesar 3,6. Berdasarkan hasil
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penelitian diketahui rataan konversi pakan
ayam lokal khas Dayak sebesar 3,55+2,98.
Hal ini berarti rataan konversi ayam lokal
khas Dayak memiliki konversi pakan yang
lebih baik dari ayam buras biasa dan ayam
Nunukan. Pendapat Ensminger (1987) yang
menyatakan bahwa definisi konversi pakan
adalah  banyaknya unit pakan yang
dikonsumsi per unit pertambahan bobot
badan yang dihasilkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan ayam
lokal khas Dayak memiliki karakteristik
produktivitas, bobot badan rata-rata ayam
lokal khas Dayak betina dewasa adalah
1.111,94+106,55 gram dan ayam jantan
dewasa adalah 1.891,54+64,98 gram. Umur
Dewasa kelamin ayam lokal khas Dayak
betina adalah 6 bulan (24 minggu),
sedangkan pada ayam lokal khas Dayak
jantan adalah 7 bulan (28 minggu). Produksi
hen day (%) ayam lokal khas Dayak adalah
72,72+2,03% dan produksi hen house (%)
ayam  lokal khas  Dayak  adalah
66,67+2,03%.Rataan bobot telur ayam lokal
khas Dayak adalah sebesar 34,49+4,17 gram,
sama dengan bobot telur ayam buras biasa.
Rata-rata konsumsi pakan ayam lokal khas
Dayak adalah 67,04+8,06 gram ekor ™ hari ™
dengan rata-rata konversi pakan 3,55+2,98.
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